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Manusia pasal 2 bahwa bangsa Indonesia mengakui bahwa setiap orang
mempunyai hak asasi vang harus dilindungi, dihormati, dan ditegakkan ( Yuwono,
2018), Selain itu, tidak sesuai dengan pasal 4 Undang-Undang tentang
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Perlindungan Anak menyatakan, “setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, mendapat perlindungan dasifkekegisan dan diskriminasi”,

Kekerasan terhadap ana
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orangtuanya, Perbuatan tersebut sangat disayangkan dimana seharusnya oknum
guru ini menjadi pendidik untuk mencerdaskan anak bangsa bukan malah merusak
dengan cara mencabuli anak tersebut. Kasus ini sangat memiliki efek vang buruk




bagi si anak bukan hanya dan segi sosial tapi juga mengarah pada keadaan
psikologis anak tersebut.

Kekerasan sebagai salah satu ben /* pemiliki definisi yang beragam.
1,
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membahayakan kesehatan, kelangsungan hidup, martabat atau perkembangannya,
tindakan kekerasan diperoleh dari orang yang bertanggung jawab, dipercaya atau

berkuasa dalam perlindungan anak tersebut (Solihin, 2014),




Trauma akibat kekerasan pada anak bisa meningkatkan risiko sescorang
mengalami asma, depresi. penvakit jantung koroner, stroke, diabetes, obesitas,
hingga kecenderungan untuk mengons Ikoho! berlebih dan menggunakan
narkoba. Sebuah penelitian mg i \ nuh diri yang cukup

tinggi pada orang dewg ..v/ \1

ada pula nisikg

pak. Selain itu,
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terhadap an; ada
sangat banyak anak korban kekerasan dan pengabaian yang tidak bisa menikmati
masa kanak-kanaknva, apalagi tumbuh dan berkembang melanjutkan hidup

sebagai orang dewasa yang normal (Handayani, 2017).




Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah yang angka kekerasan
terhadap anak terbilang cukup tinggi jika dibandingkan dengan beberapa dacrah di

Sulawesi Selatan Berdasarkan data dadl Dindis, Sosial Kabupaten Gowa ada
peningkatan signifikan untuk g )0 ndingkan dengan tahun 2015
Pada tahun 2015, khusugiye'l \\ cus sedangkan

tahun 2016 sebany
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lembaga yang bernama Lembaga Perlindungan Anak (LPA). Lembaga
Perlindungan Anak (LPA) adalah lembaga Negara yang bertugas dalam
melindungi anak dan kekerasan Lembaga ini bersifat independen, tidak boleh




dipengaruhi oleh siapapun dan kepentingan apapun. Tugas utamanya adalah

menjaga kepentingan terbaik bagi anak. I sehuah lembaea negara, fokus
perhatian Lembaga Perlindungan Anak Jdebih kepada merumuskan rencana
strategi, menyusun program j jang serta penataan
kegiatan tahun berja pi struktur
organisasi den
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Kecamatan, maupun Kabupaten.

Urgensitas penelitian ini semakin terlihat dengan belum efektifiya kebijakan
untuk mencegah angka kekerasan terhadap anak di Kabupaten Gowa. Seharusnya




dengan beberapa program kebijakan LPA mampu memberikan sosialisasi dengan
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masalah pokok yang dirumuskan sebagai berikut |




1. Bagaimana Implementasi Kebijakan Lembaga Perlindungan Anak (LPA)
dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap
anak di Gowa?

. Faktor apa yang menjadi pe lembaga perlindungan

PN\

pembaca dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan.
2, Manfaat metodologis,




Hasil dan penclitian ini diharapkan memberi nilai tambah yang selamutnya
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A. Penelitian Terdahulu
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menunjukkan bahwa, faktor

Pratama Dalam Keluarga terjadinya kekerasan
(2019) | Dalam Persfektif terhadap ~ anak  dalam
Fakta Sosial keluarga adalah dipengaruhi

oleh tiga hal Pewarisan
kekerasan  antar  gencrasi,
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kekerasan terhadap anak sulit
diangkat ke ruang publik,
dan latar belakang budaya
yang keras dan berbeda-

Suratul | Perlindungan
Aini Terhadap A
(2018)
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1. Pengertian Implementasi

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan
Browene dan Wildaf Sky mengemukakan bahwa ** implementas: adalah perluasan
aktifitas yang saling menyesuaikan” (Akib, 2012), Menurut Syaukani dkk (2004)




implementasi merupakan suatu rangkaian aktifitas dalam rangka menghantarkan
kebijakan kepada masyarakat sehinnga kebijakan tersebut dapat membawa hasil
sebagai mana diharapkan. Rangkaig

persiapan seperangkat / pakan interprestasi dari

an tersebut mecakup. Pertama

kebijakan tersebut Ke
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kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya
pedoman-pedoman kebijaksanaan negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk




13

mengadministrasikan maupun untuk menimbulkan akibavdampak nyata pada
masyarakat atau kejadian-kejadian (Pratama, 2019).

faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling berhubungan satu sama lain.
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2. Kebijakan

Istilah kebijakan atau kebijaksanaan yang diterjemahkan dan kata policy

memang  biasanya  dihubungkan uiusan pemerintah, karena

untuk mengarahkan
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Kebijakan bisa juga diartikan sebagai mekanisme  politis,

finansial, manajemen, atau administratif untuk mencapai suatu tujuan eksplisit.

Kebijakan dapat berbentuk keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati-hati




oleh pengambil keputusan puncak dan bukan kegiatan-kegiatan berulang vang
rutin dan terprogram atau terkait dengan aturan-aturan keputusan (Soemanto,
1990). Jadi kebijakan merupakan scpeglms keputusan vang diambil oleh
pelaku-pelaku politik dalam ray / \
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a. UUD 1945

b. Ketetapan MPR

¢. Undang-undang

‘dengan kebijaksanaan pada tingkat atasnya serta perundang-undangan berupa
peraturan, keputusan atau instruksi pejabat tersebut (pejabat/menteri).




4. Kebijakan
Merupakan salah satu kebijakan pelaksanaan yang secara hirarki dibuat

setingkat menteri, gubernur, walikg

urat keputusan vang

mengatur tata laksana kerja dz wbungan dengan sumber
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tertentu, dimana implementasi kebijakan terdiri dari tiga aktivitas utama yang

sangat penting yaitu organization, interpretation, and application.




Berdasarkan teori tersebut maka dalam implementasi kebijakan publik
terdapat tiga akfivitas utama vang sangat penting. Aktivitas vang pertama adalah
organisasi pelaksana kebijakan, yangdime

kembali sumber daya, unit-uni

taksiran yang memberi angka dan nilai. Evaluasi memiliki kaitan dengan
pengumpulan informasi mengenai suatu nilai atau kegunaan dari perolehan

kebijakan dalam menyampaikan informasi yang terpercaya mengenai kerja atau
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peraturan umum (Dunn, 2003). Berikut merupakan Ciri-ciri dalam mengevaluasi
sutu kebijakan, berikut -
a. Efektivitas dari kata dasar e
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dengan tujuan awal yang diharapkan, atau ketetpatan juga dapat dikatakan
bahwa dari sebuah program yang terlaksana dan sebuah keputusan
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pemerintah apakah hasil yang tercapai dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat dengan baik.

keinginan

dari sebuah pelaksanaan keputusan yang ada dan didapatkan sebuah persamaan-

persamaan tertentu (Gustiance, 2019).




3. Model Evaluasi Anderson

Anderson (2011) menujukkan sebuah pelaksanaan suatu keputusan secara

a. Evaluasi administratif, menujukkan sebuah proses evaluasi dalam sisi
administrative yang mencakup uang anggaran, cfisien, biaya proses
keputusan pemerintah yakmi antara berikut:
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I. Effort evaluation, penilaian yang dilihat dari input program.
2. Performance evaluation, merupakan sebuah tindakan penilaian

foutput) dari sebuah pro :/\

level berhasil dari kebijakan yang dikelurakan pemerintah, apakah telah

memenuhi tujuan awal vang ditetapkan,




D. Kekerasan Terhadap Anak

Untuk menghindari pengertian yang berbeda-beda dalam beberapa istilah,

maka peneliti memberikan bebeg agertian  dalam  penelitian 11,

terhadap anak vang ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan
vang tidak terkendali, degradasi dan cemoohan permanen atau kekerasan




24

seksual, biasanya dilakukan para orangtua atau pihak lain yang seharusnya
merawat anak (Huraerah, 2012).
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mendapatkan kekerasan yakni, penderita gangguan perkembangan, dan
perilaku menyimpang pada anak. Kekerasan dapat menyebabkan anak
kehilangan hal-hal vang paling mendasar dalam kehidupannya dan pada




gilirannya berdampak sangat serius pada kehidupan anak di masa yang
akan datang, antara lain :

1) Cacat tumbuh permang

dan penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan
benda- benda tertentu, yang menimbulkan luka-luka fisik atau kematian
pada anak. Bentuk luka dapat berupa lecet atau memar akibat




persentuhan kekerasan atau cubitan. Dapat pula berupa luka bakar akibat
bensin panas atau berpola akibat sundutan rokok atau setrika. Lokasi

250N
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4

tidak diberikan pendidikan dan perawatan keschatan yang layak.
Eksploitasi anak menunjuk pasa sikap disknmitauf atau perlakuan

sewenang-wenang lerhadap anak yang dilakukan keluarga atau masvarakat,
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Sebagai contoh, memaksa anak untuk melakukan sesuatu demi kepentingan

ekonomi, sosial atau politik tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk

d) Melakukan diseminisasi, kampanye sosialisasi hak-hak anak

sebagaimana yang telah diaturdalam konvensi hak anak dan Undang-

undang perlindungan anak.




¢) Membangun jaringan dengan lembaga pemerintah organisasi non
pemerintah maupun perorangan yang memiliki komitmen yang sama

P2, AN
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tindikan f

anak buk:

bentakan yang cukup keras yang ternyata dampaknya akan menyerang mental
atau psikologis.




Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan implementasi kebijakan
Lembaga Perlindungan Anak (LPA). berdasarkan temuan vang ada dilapangan

antara lain :

1. Minimnya pendidika

sendin dibawah naungan Dinas Sosial Kabupaten Gowa.




A. Kerangka Pikir
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I. Lembaga Perlindungan Anak (LPA). dalam hal ini sebagai pelaksana
kegiatan. Lembaga ini yang akan memberikan program pencehagan vang
akan dilakukan di Kabupaten Gg

isi program yang akan

\\\\\ “"'l, 4/./
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penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Lembaga Perlindungan Anak

(LPA) dalam Penanggulangan Kekerasan Terhadap Anak Di Kabupaten Gowa
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menggunakan teori Jones dalam pengimplementasian suatu kebijakan ada 3
indikator yang menjadi tolak ukurnya yaitu : Organisasi, Interpretasi dan Aplikasi.
H. Deskripsi Fokus

N AL

N 97/
Y o

masyarakat dalam melakukan tata cara mendidik anak.
4 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat, yang dimaksud faktor

pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut mendorong,




a3

meyokong, melancarkan, menunjang, membantu, mempercepat dan
sebagainya terjadinya sesuatu. Sedangkan Faktor Penghambat adalah
sesuatu yang sifatnya mengl bat sendiri maksudnya adalah

A serjaan dan semacamnya




berbagai metode alamiah yang salah satunya bermanfaat untuk keperluan meneliti

dari segi prosesnya (Moleoeng, 2017).
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Dari realitas itulah sehingga memberikan kesimpulan hasil observasi yang
kemudian diproses dan dikumpulkan terlebih dahulu (induksi) menjadi data vang
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jurnal.dan literature yang relevan dengan objek vang vang di teliti. Dalam hal
ini penulis memakai buku dan jurmal untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan objek penelitian tentang Implementasi Kebijakan




Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Dalam Penanggulangan Kekerasan
Terhadap Anak di Kabupaten Gowa.

D. Informan Penelitian

Penentuan informan dalgg

pdang memiliki

1

nentuan inf

N\ )T
..‘3»\ ‘_k‘l‘\;.‘}..g/‘y
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a. Hasniati Hayat, berusia 48 tahun merupakan ketua Lembaga Perlindungan
Anak (LPA) Kabupaten Gowa. Beliau juga merupakan sekertaris dari

belian sbislah Kene
£ N\l

P 2

dalam proses pengumpulin data ke

lebih tepat dan akurat




1. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data  dengan

melakukan pengamatan secara langsung or Lembaga Perindungan Anak

(LPA) Sulawesi Seclatan (A i \

/ mu fenomena yang
Jat 1 ang di g

‘}‘\PJ\A S&
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o / - ‘x“’//

cngumplilan data der

Analisis data yang digunakan adalah analisis data model interaktif (Huberman,
2014)
1. Reduksi data.




Dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, penyederhanaan, dan
menata kembali data kasar yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data

bertujuan untuk memilih data yang inggil dibang atau diambil dan diberikan

dijadikan sebagai kesimpulan akhir.




G. Teknik Pengabsahan Data

Pengabsahan data yaitu bentuk batasan vang berkaitan dengan suatu

\\\ t‘"l t/;
\\x N é%.‘.

teknik pengumpulan data dan menggunakan cara yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber data yang sama. Contohnya data yang didapatkan
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melalui wawancara, kemudian dibuktikan dengan cara observasi, dokumentasi,
atau kuesioner.

3. Trangulasi Waktu
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pe'ne
a b v : -

-_— e O .
i 8 B N »

Sumber : Data LPA Kab. Gowa Data Organisasi
Anak adalah aset bangsa yang menentukan nasib bangsa masa depan

Karena itu, kualitas mercka sangat ditentukan oleh proses dan bentuk perlakuan
terhadap mereka dimasa kini. Memang disadan perlu menjamin dan memenuhi

43
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hak-hak anak, terutama menyangkut kelangsungan hidup, tumbuh kembang,
perlindungan dan partisipasi anak dalam berbagai aspek. Namun dalam kehidupan

\\\‘1""

\\,,;\

‘meningkatkan sumber daya manusia Indonesia terkhusus di Kab. Gowa.




Tabel 4.1
Profil Lembaga Perlindungan Anak Kabupaten Gowa
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Sumber : Data LPA 2017




1) Sasaran Lembaga Perlindungan Anak (Lpa) Kab. Gowa
a. Anak-anak yang mengalami gangguan atas hak-haknya.
b. Orang Tua/Keluarpa
¢. Lembaga Pemerintah

d. Masyarakat
€. Lembaga/Instansi Pg
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1. Prinsip Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa
g Dalam menjalankan tugas dan fungsinva, lembaga ini

b. Memantau pelaksanaan hak-hak anak secara sistematis dan

berkelanjutan,

¢. Menciptakan situasi dan kondisi kehidupan masyarakat dalam




memegang teguh perinsip dan nilai positif yang mengarah pada

jaminan kelangsungan hidup secara wajar sesuai tuntutan

e \\\‘\\Ih,,//

/’ \\\* N '///
““-:a “f

'l y\’ (’

,//’ ‘/

2 2 ',;c RS
RoNeh l . i

" N/
\ "~S'>~ A/
memadai |Kab NKAAN D IA‘

bahwa kekerasan terhadap anak dan tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada

Tahun 2017 tercatat ada sekitar 17 kasus kekerasan terhadap anak, tahun 2018 ada
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sekitar 125 dan tahun 2020 sekitar 45 kasus kekerasan terhadap anak pada bulan
Januari sampai bulan Juni,

Untuk menjelaskan dan mengkateu@is:

dilakukan Lembaga Perlind

lllllllllllll

//, o m

////'um‘\\\

Apa yang dimaksud dari hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa bukan
hanya mempersuasif itu perlu tetapi juga menetapkan metode vang dipakai
dalam hal im LPA ketika turun dan ferjun langsung dengan masyarakat.

Membuka ruang-ruang diskusi yang didalamnya membahas cara mendidik anak




dengan baik.

Selanjutnya apa yang disampaikan Tbu Hasni juga disampaikan oleh
Sekertaris Lembaga Perlindungan Ana

paten Gowa sebagai berikut

“ie, dalam hal ini kit El i enjata  ampuh  untuk
mensostalisasikan deg '

kelapangan, kita
yang dipakai d

bahasa lokal

¥ “!..\ (l M =
\ S\ T /7 -
X3 §\\\“ . '/l/é'ﬂ' i Y‘,ﬁ

\l FeusAd ELog, E //
’
TEL TEETY Lol EL% \ T

.
|

dari hadirnya lembaga tersebut untuk mencegah kasus-kasus kekerasan terhadap
anak, Tidak hanya sampai disitu, dalam hal imi LPA juga menjadi wadah
interaktif untuk pengaduan mengenai kekerasan terhadap anak.
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Dan kasus kekerasan anak yang terjadi di Kabupaten Gowa menujukkan
kasus kekerasan anak pada tahun 2017 menujukkan 17 kasus, kemudian terjadi

peningkatan kekerasan terhadap anak4padatahun 2018 menjadi 125 kasus

kekerasan hal im dikarenakag .rs“/ \.
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kondisi pergaulan anak-anak dengan melakukan komunikasi yang baik.



Berdasarkan uraian di atas, kasus kekerasan terthadap anak dapat
digambarkan melalui tabel sebagai berikut -
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maupun lembaga swasta,

Berikut hasil wawancara dengan kader dan aktivis Lembaga Perlindungan
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Anak Kabupaten Gowa -

“iye, salah satu cama untuk mengimplem
maka kita selalu berupaya membuat
tentang perlindungan anak, kemudi
kepala daerah, dinas-dinas teg
mcﬂguptlmnlkn.n lembaga

entasikan kebijakan yang dimiliki
par-seminar lokal vang bertemakan

......

“tentu melalul dengan seminar kita bisa bekerjasama dengan berbagai pihak,
baik itu dan lembaga kepolisian, jaksa, pengacara para kepala dinas itu
semua ada. Hal itu untuk mendukung ch:unknn yang kami edarkan untuk
membantu kami dan masyarakat menangani kekerasan anak yang l:eqadl di
Kabupaten Gowa Tidak hanya itu dinda, saya selaku ketua juga
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Menurut penjelasan dan hasil wawancara diatas membuktikan bahwa, salah

satu cara mengimplementasikan kebijakan Lembaga Perlindungan Anak di

(3
» " b.
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a tingkaan yans ada da
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leaflet. Sosialisasi secara tidak langsung dilakukan dengan maksud untuk

menyentuh seluruh khalayak secara serempak. cepat, heterogen, mampu
mencapai pembaca dalam jumlah besar dan tersebar luas diberbagai tempat




secara berssamaan, baik itu muda ataupun tua Media massa juga dapat

mengatasi kendala ruang dan waktu. Namun, disisi lain pesan vang disampaikan

Selain itu, hal senada juga dilontarkan Rusdin Tompo yang mengatakan

bahwa sejak didirkannya LPA Sulsel pada tahun 1998 hal serupa terjadi.
Banyak masyarakat yang menganggap bahwa LPA membawa nilai liberal pada
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saat itu, sehingga banyak diantara mereka yang tidak menerima sosialisasi
tersebut dengan cara yang baik.

“Pada tahap awal LPA didirikan
hak anak, dulu kan pada tahw
perlindungan anak. Klta g

t\ @ melakukan sosialisasi tentang
o \ ada undang-undang tentang
\ [m mial liberal. Akan

kami juga ikut da

Peneliti melib
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Hal ini dibenarkan oleh Tbu Hasmati ketua Lembaga Perlindungan Anak
(LPA) Kabupaten Gowa vang menjelaskan bahwa:

“iye kita melakukan yang dimaksud dengan mempersusaif atau mengajak
masyarakat untuk mendidik anak dengan baik, tetapi terlebih dahulu kita




sampaikan faktor tertingginya disebabkan karena Kabupaten Gowa memiliki
Jjumlah penduduk yang banyak, kemudian Gowa itu berdekatan dengan Kota
Makassar sehingga kita sulit membedakan antara penduduk Gowa dengan
Makassar. Dan kebanyakan kasus yap@kami tangani itu, pelakunya berasal
dari kota Makassar.

Sementara itu, Bapak Rusd
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Tanpa partisipasi dar masyarakat, pendekatan legal formal saja tidak cukup
efektif untuk melindungi anak.
Banyaknya kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di Kabupaten
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Gowa menjadikan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) bekerja lebih baik lagi

Halik menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti bahwa:

“Kalau kita berbicara tentang asan anakidengean fakia vang terjadi di
lapangan sebenarnya tida i s vang belum terlapor
pada pihak Lembag I adi, hal tersebut
menjadikan Lemb erlir D1

turun Iangsun

erd ol oy
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sosialisasi yang kita lakukan kadang t1 oleh masyarakat yang
kami tuju. Oleh karena itu hmn berkesimpulan bahwa untuk
mengimplementasikan kebijakan sosialisasi terkait kekerasan anak maka
yang pertama kita lakukan adalah mempersuasi dan mendekati masyarakat
tersebut dengan cara dan pendekatan yang humanis.”




Apa yang disampaikan dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa,
mengimplementasikan kebijakan sebuah lembaga bukanlah perkara vang mudah
Tetapi dibutuhkan strategi yang matangddan

vang dibutuhkan masyarakag

Melihat jika di Kabupaten Gowa sendiri memiliki 18 kecamatan yang
notabennya memiliki watak atau kepribadian yang berbeda-beda Oleh karena

itu, dalam menyampaikan informasi pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA)




61

memberikan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh khalayak
Berikut Hasil wawancara dan Ketua Lembaga Perlindungan Anak

Kabupaten Gowa sebagai benikut :

! dnlam memberikan
. i, 1tu tidak mudah

“Banyak hambatan vang dihadapi pihak Lembaga Perlindungan Anak
(LPA) dalam melakukan program pencegahan. Salah satu contoh seperti
kasus yang kemarin saat Lembaga Perlindungan Anak mendampingi
korban permikahan dim. Pihak LPA berusaha meyakinkan orangtua
korban akan tetapi, justru memberikan cemoohan kepada pihak Lembaga
Perlindungan Anak (LPA). Hal itu terjadi, disebabkan karena pola pikir



masyarakat yang masih tradisional, mereka masih berpikir akan dampak
vang diterima anak jika tidak melakukan pernikahan dini, seperti hamil
diluar nikah. Padahal anak masih butuh bimbingan dan pendidikan di usia
yang seperti 1tu.

Selain itu, hambatan lain terlg@k ps iasyarakat yang masih berpegang
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metode yang harusnya masyarakat pahami, pendekatan humanis jangan
membentak. Mengajar anak berbeda dengan mengjahar anak itu pola yang harus
dibangun didalam masyarakat.



Selain itu juga senada dengan apa yang disampaikan Fatimah Abdu

Kapala Seksi di Bidang Anak propinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut -

“kita disini selalu menerima lapg Al penanganan penanganan
kekerasan terhadap anak s i

anak saal ini. Terkhusa

menduduki angka susul dengan
maros, upaya 7 i masih saja ada
ersebut

i Al
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penelitian ini sepenuhnya tidak dikatakan bahwa, didikan orang tua dulu lebih

baik dari didikan yang saat ini, menurut peneliti perlu ada konvensi atau

pelibatan dari cara mendidik dan membina anak saat ini.




¢. Masyarakat Cenderung Menutup Diri

Faktor penghambat ketiga ini bagian dari kendala yang saat ini dihadapi.

./, i

3 -
........ R
! I'o o

\\\ ﬁ‘!') t//

llllll

laku. pada saat melakukan sosialisasi biasanya ada masyarakat yang tidak ingin
beradaptasi dengan pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA), mereka lebih
memilih tinggal di rumah, dibandingkan ikut berpartisipasi dalam kegiatan
sosialisast dan juga kegiatan gerakan peduli anak.




Peneliti melihat bahwa Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa
telah melaksanakan dan mengimpelemntasikan kebijakan pencegahan kekerasan

terhadap anak dengan baik, meskipun maSth'@da beberapa hambatan yang terjadi
dalam prosespenerapannya. _Adam / ] g _terjadi dalam proses

penvampainnya buka

untuk udak

yang sudah dilakukan sebelumnya.

2. Faktor Penghambat
Faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut mendorong,




meyokong, melancarkan, menunjang, membantu, mempercepat dan sebagainya

terjadinya sesuatu. Berikut adalah hasil wawancara dengan informan berikut -

a. Jaringan Kerjasama Yang L A
1 ! NCALE Pr 11 iy Sﬂbﬂgﬂ! Ketua LPA
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konseling dan memberikan pelayanan rumah perlindungan sosial anak apabila
seorang anak merasa tidak nvaman berada dilingkungannya atau mendapatkan
perilaku kekerasan dari orang terdekatnya.




Hal senada disampaikan oleh informan Fatimah Abduh sebagai Kepala
Seksi Bidang Anak Dinas Sosial Kabupaten Gowa, berikut hasil wawancara

informan :

“dalam kasus kekeras

berdayaan Perempuan
Perlindungan Ana ;

ndampingan kasus

nean An; sHlawes) setatan

I IK"I' jid r \'
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memudahkan dalam penanganan kasus yang terjadi dilapangan dan bisa

ditangani dengan baik.
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telah dirumuskan dan ditemukan faktor vang menjadi penghambat vaitu
sebagal berikut: yang pertama adalah, watak dan kepnbadian yang keras
mejadi faktor pertama dimana cara berpikir dan berperilaku ini sangat




berbeda dengan masyarakat umum. Kedua adalah sikap masyarakat yang

tradisional, maksudnya adalah caracam nenek moyang mereka masih

%//:ﬁ,%b, j \\
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masyarakat sehingga masvarakat dapat memahami dan mengerti mengenai
pencegahan kekerasan terhadap anak sesuai UU No., 23 Tahun 2003

tentang perlindungan anak .




2 Penelitian ini diharapkan menjadi wejangan informasi kepada masyarakat
terkait bagaimana cara mendidik anak dengan baik. melalui kesempatan ini
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